ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan penggunaan sapaan
kekerabatan dalam keluarga masyarakat Aceh Utara dan faktor-faktor yang
memengaruhinya. Penelitian dilakukan di Gampong Meunasah Meucat dan
beberapa gampong sekitarnya di Kabupaten Aceh Utara dengan menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi
terstruktur, dan dokumentasi, serta bersumber dari tuturan penutur asli bahasa Aceh
yang aktif menggunakan sistem sapaan kekerabatan dalam interaksi sehari-hari.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem sapaan kekerabatan masyarakat Aceh
Utara terbagi atas dua kategori, yaitu berdasarkan garis keturunan dan hubungan
perkawinan. Berdasarkan garis keturunan ditemukan 31 bentuk sapaan, sedangkan
berdasarkan hubungan perkawinan ditemukan 18 bentuk sapaan. Penggunaan
sapaan tersebut dipengaruhi oleh faktor sosial dan situasional, meliputi usia, status
sosial, tingkat keakraban, serta latar belakang budaya atau daerah asal penutur.
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